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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

berbasis desain atau Desain Based Research (DBR) dengan desain penelitian 

berbentuk pengembangan. Metode ini merupakan metode penelitian berbasis 

desain yang bertujuan untuk merancang dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran berdasarkan fokus penelitian yang dilakukan sebagai bentuk solusi 

terhadap pemecahan masalah.  

Metode ini cocok digunakan karena penelitian ini mengembangkan soal 

literasi dan numerasi dengan cara merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi 

produk. Penelitian ini menggunakan prosedur model Reeves (dalam Herrington, 

dkk., 2007). Langkah-langkah penelitian Design Based Research (DBR) menurut 

Reeves yaitu sebagai berikut (Andriani, 2021): 

Gambar 3. 1 Langkah-langkah DBR Reeves 

3.1.1 Identifikasi dan Analisis Masalah oleh Peneliti dan Praktisi secara 

Kolaboratif 

Identifikasi dan analisis masalah dilakukan peneliti melalui studi literatur 

pada penelitian yang relevan. Melalui tahap ini peneliti analisis dan identifikasi 

masalah dengan cara mencari serta membaca mengenai masalah atau 

permasalahan yang ada pada penyusunan soal litersi dan numerasi di sekolah 

dasar. Sumber data yang digunakan pada studi literatur meliputi artikel atau hasil 

penelitian mengenai pengembangan soal literasi dan numerasi. 
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3.1.2 Mengembangkan Solusi yang Didasarkan pada Patokan Teori, Design 

Principle yang ada, dan Inovasi Teknologi 

Pada tahap ini, peneliti mulai membuat rancangan pengembangan produk 

yang akan dibuat sebagai solusi terhadap permasalahan yang ditetapkan yaitu soal 

literasi dan numerasi di Sekolah Dasar. Permasalahan yang ditemukan ialah 

belum optimalnya bentuk soal literasi dan numerasi di sekolah dasar. Selain itu 

kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan soal literasi dan numerasi 

yang sesuai dengan ESD. Sehingga, perlu dikembangkan soal literasi dan 

numerasi dengan pendekatan Education For Sustainable Development (ESD) 

yang memuat topik penjernihan air. Rancangan yang dikembangkan oleh peneliti 

dilakukan berdasarkan informasi dari berbagai sumber untuk pengembangan soal 

literasi dan numerasi. Pada tahap ini peneliti melakukan desain produk soal 

literasi dan numerasi yang disebut sebagai Draf 1. Draf 1 ini dimulai dengan 

penentuan soal literasi dan numerasi yang akan dikembangkan. Setelah Draft 1 

selesai dibuat selanjutnya dilakukan validasi ahli untuk mendapatkan penilaian 

mengenai rasionalitas dan efektivitas desain produk yang dikembangkan. Setelah 

mendapatkan saran dan perbaikan dari ahli, peneliti melakukan perbaikan sesuai 

saran dan penilaian dari hasil validasi ahli. 

 

3.1.3 Melakukan Proses Berulang untuk Menguji dan Memperbaiki Solusi 

secara Praktis 

Pada tahap ini, produk yang sudah dinyatakan layak oleh ahli selanjutnya 

diujicobakan dengan simulasi penggunaan Soal litersi numerasi pada subjek yang 

dinilai representatif. Data hasil uji coba tersebut dijadikan sebagai bahan untuk 

melihat kelayakan Soal litersi numerasi yang dikembangkan oleh peneliti. 

 

3.1.4 Refleksi untuk Menghasilkan Design Principle serta Meningkatkan 

Implementasi dari Solusi secara Praktis  

Pada tahap ini, peneliti melakukan perbaikan terhadap produk yang masih 

belum layak dengan mempertimbangkan saran dan hasil uji coba sebelumnya. 
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Pada akhir tahap ini, diperoleh Soal litersi numerasi yang valid secara logis dan 

empiris. 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Pemilihan partisipan didasarkan atas peserta didik kelas V sudah mulai dibiasakan 

dengan konsep literasi dan numerasi dan telah berpikir tingkat tinggi. Selain itu 

pula, di kelas V sekolah dasar terdapat kompetensi dasar yang berhubungan 

dengan topik penjernihan air. Adapun peran partisipan dalam penelitian ini selain 

mengerjakan soal tes literasi dan numerasi yang sudah dibuat, partisipan juga 

berperan menjadi responden kuesioner yang disediakan dalam mengetahui 

kelayakan soal tes literasi dan numerasi. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di dua sekolah dasar negeri yakni 

SDN Sambongpari yang beralamatkan di Kelurahan Sambongpari Kecamatan 

Mangkubumi Kota Tasikmalaya dan SDN 1 Sindangkasih. Yang beralamatkan di 

Desa Sindangkasih Kecamatan Sindangkasih Kabupaten Ciamis. Pemilihan 

sekolah dasar ini didasarkan atas beberapa kriteria peserta didik yang akan 

diikutsertakan dalam uji coba produk soal literasi dan numerasi, antara lain 

peserta didik kelas V yang lancar dalam membaca, mahir dalam menggunakan 

smartphone, dan area sekolah yang mudah terjangkau jaringan internet.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik yang digunakan peneliti dalam pengembangan 

soal tes literasi dan numerasi berbasis ESD topik penjernihan air maupun dalam 

tahap pengujian kelayakan soal tes literasi dan numerasi berbasis ESD topik 

penjernihan air. Adapun teknikyang digunakan adalah diantaranya: 

 

3.3.1 Wawancara 

Wawancara oleh peneliti dilakukan secara langsung kepada beberapa guru 

kelas sekolah dasar yang memuat beberapa pertanyaan yang disusun berdasarkan 

topik permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai keadaan nyata di lapangan tentang soal tes 
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literasi dan numerasi berbasis ESD. Wawancara ini dilakukan dalam kegiatan 

studi pendahuluan.  

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

Fokus Penelitian Indikator  

Pemahaman terhadap 

konsep pendidikan dalam 

pembangunan 

berkelanjutan (ESD) 

Pemahaman pendidik mengenai konsep 

pembelajaran yang berkelanjutan 

Fakta pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

yang diintegrasikan dengan konsep ESD 

Pendapat pendidik mengenai pembelajaran tematik 

yang diintegrasikan dengan konsep ESD 

Pemahaman terhadap 

penilaian dalam kurikulum 

2013 

Pemahaman mengenai tes tertulis pada kurikulum 

2013 

Kebijakan sekolah dalam mengatur pelaksanaan tes 

tulis  

Fakta pelaksanaan tes tulis dalam pembelajaran 

tematik di sekolah 

Pendapat pendidik mengenai urgensi tes tulis yang 

dilakukan di sekolah 

Pengembanga soal tes 

tulis yang dilakukan di 

sekolah 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan 

soal tes tulis 

Fakta keseuaian soal dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran  

Fakta mengenai kendala dalam pembuatan soal tes 

tulis 

Pemahaman mengenai taksonomi Bloom 

Pemahaman terhadap soal 

tes literasi dan numerasi 

Tanggapan mengenai soal tes tulis yang dibuat 

berdasarkan pada literasi dan numerasi 

Tanggapan mengenai soal tes tulis yang dibuat 

berdasarkan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) 

Pelaksanaan pengolahan Fakta pengolahan skor pada tes tulis yang dilakukan 
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hasil tes yang dilakukan di sekolah 

Pemahaman mengenai pengolahan skor mentah dari 

hasil tes yang dilakukan 

Langkah-langkah dalam mengolah skor mentah hasil 

tes tulis 

Pengolahan hasil tes 

melalui analisis 

pemodelan RASCH 

Pemahaman mengenai pengolahan skor hasil tes tulis 

dengan menggunakan pemodelan RASCH 

Fakta mengenai pengolahan skor hasil tes tulis 

dengan menggunakan pemodelan RASCH 

Urgensi pengolahan skor hasil tes tulis dengan 

menggunakan pemodelan RASCH 

 

3.3.2 Focus Grup Discussion 

Focus Grup Discussion berisi langkah-langkah dalam menganalisis 

masalah, merancang, serta menetapkan hasil akhir produk dari pengembangan 

soal tes literasi dan numerasi berbasis ESD topik penjernihan air. 

 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi FGD 

Fokus Diskusi Deskripsi 

Analisis masalah dan kebutuhan 

perangkat pembelajaran berbasis 

ESD 

Mengidentifikasi perangkat pembelajaran 

yang digunakan di sekolah dasar 

Perancangan perangkat 

pembelajaran berbasis ESD 

Menentukan bentuk perangkat pembelajaran 

yang akan dibuat 

Menentukan konten dan topik Virtual Field 

Trip sebagai stimulus dalam pembelajaran 

Menentukan Kompetensi Dasar dalam topik 

yang dipilih 

Perancanagan soal tes literasi dan 

numerasi berbasis ESD topik 

penjernihan air 

Menentukan batasan pembahasan topik 

penjernihan air 

Menentukan bentuk soal dan jumlah soal 
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yang dikembangkan 

Menentukan indikator literasi dan numerasi 

dan indikator ESD yang diguakan 

Penetapan hasil akhir produk soal 

tes literasi dan numerasi berbasis 

ESD topik penjernihan air 

Membuat soal tes literasi dan numerasi yang 

mencakup materi dalam e-LKPD dan e-

Modul berdasarkan FGD sebelumnya 

Melakukan validasi kepada validator 

Menetapkan hasil akhir produk soal tes 

literasi dan numerasi berbasis ESD topik 

penjernihan air 

 

3.3.3 Expert Judgement 

Expert Judgement dilakukan untuk memvalidasi hasil peneliti mengenai 

pengembangan soal tes literasi dan numerasi berbasis ESD topik penjernihan air. 

Aspek yang ditelaah berdasarkan pada keputusan Pusat Penilaian Pendidikan pada 

tahun 2017 mengenai pedoman penulisan soal SD/MI/sederajat. 

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Pedoman Lembar Validasi Ahli Soal Pilihan Ganda 

No. 
Aspek yang 

Ditelaah 
Indikator 

1. Kaidah 

materi  

Harus sesuai dengan indikator 

Pilihan harus homogen dan logis 

Harus memiliki satu jawaban yang benar atau aling benar 

 Kaidah 

kontrusi 

Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas 

Rumusan pokok dan pilihan merupakan pernyataan yang 

yang diperlukan saja 

Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah  jawaban benar 

Pokok soal tidak mengandung pernyataan negatif ganda 

Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama 

Tidak mengandung pilihan jawaban “semua jawaban benar” 

Pilihan jawaban berbentuk angka disusun berdasarkan 
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disusun berdasarkan urutan besar kecilnya 

Stimulus yang ditampilkan harus jelas da berfungsi 

Butir soal tidak tergantung pada jawaban soal sebelumnya 

 Kaidah 

bahasa 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

Tidak menggunakan bahasa daerah 

Menggunakan bahasa yang komunikatif 

Tidak mengulang kata dan frase yang bukan satu kesatuan 

4. Kaidah etika Tidak menyinggung unsur SARA 

Tidak memuat politik, pornografi, iklan, intansi, kekerasan 

yang dapat menimbulkan keuntungan atau kerugian bagi 

kelompok tertentu 

 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Pedoman Lembar Validasi Ahli Soal Uraian 

No. 
Aspek yang 

Ditelaah 
Indikator  

1. Kaidah materi Soal sesuai dengan indikator 

Ruang lingkup jelas 

  Isi materi sesuai tujuan pengukuran 

Isi materi sesuai jenjang 

2 Kaidah kontruksi Rumusan kalimat soal menggunakan kata-kata tanya 

atau perintah 

Membuat petunjuk yang jelas 

Stimulus yang dibuat harus bermakna  

3. Kaidah bahasa Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 

Tidak mengandung kata kata yang menyinggung 

Rumusan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 

Menggunakan bahasa yang baik dan benar 

Mempertimbangkan segi bahasa dan budaya 

Tidak menggunakan bahasa daerah 
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3.3.4 Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk mengetahui respon pengguna dalam hal ini 

peserta didik yang menjadi partisipan dalam mengisi soal tes literasi dan numerasi 

berbasis ESD topik penjernihan air. 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Kuesioner 

Pertanyaan dalam Kuesioner Iya  Tidak  

Apakah kalimat dalam soal dapat dipahami?   

Apakah stimulus (teks bacaan, gambar, dan video) dapat membantu 

dalam menjawab pertanyaan? 

  

Apakah pertanyaan dalam soal berhubungan dengan virtual field 

trip, LKPD dan Modul? 

  

Apakah tampilan soal menarik? (dari desain, gambar, dan huruf)   

 

3.4 Teknik Pengolahan Data 

Dalam memilih teknik pengolahan data tentu saja harus disesuaikan 

dengan penelitian yang dilakukan dan peneliti memilih teknik pengolahan data 

menurut Miles dan Hubermen (1984, hlm 12) dengan tahapan: 

 

Gambar 3. 2 Tahapan Teknis Analisi Data 

1) Reduksi Data 

Dalam tahap ini, data yang dihasilkan dari proses pengumpulan data 

seperti dari studi dokumentasi, wawancara, expert judgement, FGD, dan 
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analisis pemodelan RASCH yang keudian data data tersebut dipilih data 

pokok yang akan diolah sesuai dengan tujuan dari penelitian yang 

dilakukan dan membuang data yang tidak diperlukan. 

2) Penyajian Data 

Setelah melakukan pemilihan pada data yang dianggap penting, peneliti 

menyajikan data dalam bentuk deskripsi dengan bantuan gambar atau tabel 

sebagai penguat dan membantu peneliti dalam memperkuat argumentasi 

yang diberikan. 

3) Verifikasi 

Untuk tahap yang selanjutnya sekaligus tahap terakhir, peneliti melakukan 

penyajian data, pengambilan keputusan, dan verifikasi data dengan 

menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai 

dengan tujuan penelitian 

 


